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ABSTRACT.

The purpose of this study was to determine the effect of productive zakat, skill development,
and business assistance on the interest of culinary entrepreneurs during the pandemic. The
researchers used quantitative methods with primary data collection techniques in the form of
questionnaires distributed to 33 respondents via Google Forms. The data analysis technique used is
multiple linear regression using SPSS version 23. The results of the t-test indicate that the significance
value of the productive zakat variable is 0.008 which is greater than 0.05, meaning that there is no
significant effect of productive zakat on the interest of culinary entrepreneurs. The significance value
of the skill development variable is 0.000, smaller than 0.05, meaning that there is a significant
influence between skill development on the interest of culinary entrepreneurs. The significance value
of the business mentoring variable is 0.249, which is greater than 0.05, meaning that there is no
significant effect between business mentoring and culinary entrepreneurs. The results of the F test
obtained a significant value of 0.000 meaning that the value is smaller than the standard significance
level that has been set at 0.05, it can be concluded that productive zakat, skills development, and
business assistance simultaneously affect the interest of culinary entrepreneurs. And the results of the
coefficient of productive zakat, skill development, and business assistance have an effect of 94%, and
the remaining 6% are not explained in this research model

Keywords: Productive Zakat, Skills Development, and Business Assistance on the Interests of
Culinary Entrepreneurs During a Pandemic.

ABSTRAK.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh zakat produktif
pengembangan keterampilan, dan pendampingan usaha terhadap minat wirausahawan kuliner
pada masa pandemi. Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data
primer berupa angket yang disebarkan pada 33 orang responden melalui googl form. Teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 23. Hasil uji t
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel zakat produktif adalah sebesar 0,008 lebih besar
dari 0,05 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara zakat produktif terhadap minat
wirausahawan kuliner. Nilai signifikansi variabel pengembangan keterampilan adalah sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan antara pengembangan
keterampilan terhadap minat wirausahawan kuliner. Nilai signifikansi variabel pendampingan
usaha adalah sebesar 0,249 lebih besar dari 0,05 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara
pendampingan usaha terhadap wirausahawan kuliner. Hasil uji F didapatkan nilai signifikan
sebesar 0,000 artinya nilai tersebut lebih kecil dari standar level signifikansi yang telah ditetapkan
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sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa zakat produktif, pengembangan keterampilan, dan
pendampingan usaha berpengaruh secara simultan terhadap minat wirausahawan kuliner. Dan
hasil koefiseien zakat produktif, pengembangan keterampilan dan pendampingan usaha
berpengaruh sebesar 94% dan sisanya 6% tidak dijelaskan dalam model penelitian ini.

Kata kunci: Zakat Produktif, Pengembangan Keterampilan, Pendampingan Usaha, dan
Minat Wirausahawan Kuliner

PENDAHULUAN

Badan Pusat Stastistik (BPS) menerbitkan data terkait jumlah pengangguran
terbuka (TPT) penduduk di Indonesia pada tahun 2020 di bulan agustus berada pada
angka 7,07% yang menunjukkan adanya peningkatan sebesar 1,84% sejak agustus 2019.
Angka tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang bekerja mengalami
penurunan sebanyak 0,31 juta orang dari data sebelumnya sebesar 128,45 juta orang
dalam rentang waktu Agustus 2019 hingga Agustus 2020. Dalam rentang waktu tersebut,
terdapat lapangan pekerjaan yang mengalami penurunan terjadi pada sektor industry
pengolahan sebesar 1,30%. Terdapat 29,12 juta orang atau 14,28% penduduk usia kerja
yang terdampak 2019 Novel Coranavirus, dimana data ini menunjukkan bahwa terdapat
2,56 juta orang pengangguran, tidak bekerja sementara jam kerja sebesar 24,03 juta
orang.

Melihat paparan di atas menunjukkan bahwa meningkatnya angka pengangguran
selama adanya Coronavirus dari tahun sebelumnya sehingga kemiskinan mengalami
peningkatan pada negara berkembang seperti di Indonesia yang diakibatkan oleh adanya
ketidakmerataan pendapatan yang diterima oleh masyarakat dari sektor riil dan adanya
ketimpangan sosial yang berkaitan dengan keterbatasan lapangan pekerjaan pada
Lembaga pemerintah maupun Lembaga swasta. Indonesia sebagai salah satu Negara
dengan populasi muslim yang cukup besar sehingga memiliki potensi zakat yang luar
biasa dapat dijadikan jalan keluar untuk mengatasi permasalahan kemiskinan. (Tika
Widiastuti dan Suherman Rosyidi, 2015)

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat Pasal 3
huruf b di sebutkan bahwa pendayagunaan zakat dapat didayagunakan untuk usaha
produktif dalam rangka penanganan kemiskinan dan peningkatan kualitasumat
denganketentuan apabila kebutuhan dasar (sandang, pangan dan papan) mustahiq

terpenuhi. Maka dari itu, pengelolaan dana zakat harus didukung dengan peranan amil
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yang profesional agar dampak zakat secara sosial dan ekonomiidapat dirasakan oleh
masyarakat. Dana zakat yang potensial dalam pemberdayaan masyarakat utamanya
adalah dalam pengentasan kemiskinanisehingga distribusi dana zakat yang telah
terkumpul tidak sembarangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola pendayagunaan zakat
produktif dan minatiwirausahawan dibidang kuliner yang diterapkan di Rumah Gemilang
Indonesia (RGI) Yogyakarta serta model yang di terapkan dalam pemberdayaan
mustahik, sehingga diketahui apakah pendapatan mustahik setelah mendapatkan dana
zakat produktif dari Lembaga Amil Zakat Al Azhar ada peningkatan ataupun perubahan
baik dari segi pendapatan, etika bisnis dan kemampuan dalam membayar zakat, infagq,
dan shadaqah di Lembaga Amil Zakat Al Azhar dalam melakukan pendayagunaan zakat
produktif melaluiiprogram-program ekonomi yang bertujuan agar terciptanya
entrepreneur dan memberikan lapangan kerja baru bagi pemuda yang belum memiliki
pekerjaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yaitu
menggunakan kuesioner (angket) hasil data yang diperoleh dengan bentuk angka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari indikator pemberdayaan mustahik dan dampak
pemberdayaan mustahik sebagai wirausahaan dibidang kuliner.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai
apakah pengaruh zakat produktif, pengembangan keterampilanidan pendampingan usaha
pada mustahik yang menekuni bidang usaha kuliner dengan judul penelitian “Pengaruh
Zakat Produktif, Pengembangan Keterampilan, dan Pendampingan Usaha Terhadap Minat
Wirausahawan Kuliner Pada Masa Pandemi (Studi Kasus di LAZ AL AZHAR)".

TINJAUAN LITERATUR
Pengertian Zakat

Zakat berasal dari kata bahasa Arab "zaka" yang berarti berkah, tumbuh, bersih,
baik, dan bertambah (Umrotul Khasanah, 2010). Maka dapat disimpulkan bahwa zakat
adalah membersihkan diri seseorang dan hartanya. Sesudah mengeluarkan zakat
seseorang telah suci dirinya dari penyakit kikir dan tamak, hartanya juga telah bersih,
karena tidak ada lagi hak orang lain pada hartanya tersebut.

Zakat Produktif
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Menurut Abdullah (2013), zakat produktif merupakan zakat yang diberikan
kepada fakir miskin berupa modal usaha atau yang lainnya yang digunakan untuk usaha
produktif yang mana hal ini akan meningkatkan taraf hidupnya, dengan harapan seorang
mustahik akan bisa menjadi muzakki jika dapat menggunakan harta zakat tersebut untuk
usahanya. Anwar (2018) menyatakan bahwa “pengembangan zakat bersifat produktif
dengan cara menjadikan dana zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi
penerimanya, dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya
secara konsisten”.
Pengembangan Keterampilan

Menurut M. Arifin, Med (1991), “pengembangan” secara etimologi berarti proses
perubahan yang lebih baik. Amung & Yudha (2000) mengemukakan bahwa keterampilan
adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif.
Pada dasarnya keterampilan dapat dikategorikan menjadi empat, Basic Literacy Skill
(keahlian dasar) adalah keahlian seseorang yang pasti dan wajib dimiliki oleh
kebanyakan orang. Seperti membaca, menulis dan mendengar, Technical Skill (keahlian
teknik) adalah keahlian seseorang dalam pengembangan teknik yang dimiliki. Seperti
menghitung secara cepat, mengoperasikan komputer, Interpersonal Skill (keahlian
interpersonal) adalah kemampuan seseorang secara efektif untuk berinteraksi dengan
orang lain maupun rekan kerja. Seperti pendengar yang baik, menyampaikan pendapat
secara jelas dan bekerja dalam satu tim, dan Problem Solving (pemecahan masalah)
adalah proses aktivitas untuk menjalankan logika, berargumentasi dan penyelesaian
masalah serta kemampuan untuk mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif dan
menganalisa serta memilih penyelesaian yang baik (Kapoh, W., Liando, D., & Waleleng, G.,
2016).
Pendampingan Usaha

Pendampingan adalah membantu masyarakat baik individu maupun kelompok
untuk menemukan kemampuan yang ada pada diri mereka. Dan kemungkinan mereka
agar mendapatkan kecakapan untuk mengembangkan kemampuan itu hingga mencapai
tujuan. Dalam hal ini maka, pendampingan dilakukan demi untuk kepentingan pihak yang
didampingi bukan kepentingan orang yang mendampingi atau mencari keuntungan demi

kepentingan sendiri (Edi Suharto, 2005). Menurut Muhadjir Effendy (2016) dalam Kamus
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Besar Bahasa Indonesia “usaha adalah kegiatan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan
untuk mencapai suatu maksud; perbuatan, pekerjaan, Prakarsa, ikhtiar, daya upaya untuk
mencapai untung. Pendampingan merupakan suatu strategi (cara untuk mencapai tujuan)
dimana hubungan antara pendamping dengan yang didampingi adalah hubungan dialogis
(saling mengerti) di antara dua subjek. Diawali dengan memahami realitas masyarakat
dan memperbaharui kualitas realitas kearah yang lebih baik (Ismawan Bambang, 1994).

Sumodiningrat (1997) berargumentasi bahwa pendampingan merupakan
kegiatan yang diyakini mampu mendorong terjadinya pemberdayaan fakir miskin secara
optimal. Perlunya pendampingan dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan pemahaman
antara pihak yang memberikan bantuan dengan sasaran penerima bantuan. Selain itu
Wasis dan Sugeng Yuli Irianto (2008) menambahkan “usaha adalah upaya manusia untuk
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan tertentu dan untuk memenuhi kehidupan
sehari-hari. Pada bab I pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008
tentang usaha mikro, kecil dan menengah usaha mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
Minat Wirausaha

Marzuki Usman dalam (Daryanto, Aris Dwi Cahyono, Widyaiswara, 2013)
menyatakan bahwa entrepreneur adalah seorang yang memiliki kombinasi unsur elemen
internal yang meliputi komunikasi, kombinasi, inovasi, visi optimisme, dorongan
semangat dan kemampuan untuk memanfaatkan peluang usaha. Kewirausahaan menurut
Ensiklopedia Ekonomi, Bisnis, dan Manajemen adalah seseorang yang mampu melihat
peluang, mencari dana beserta sumber daya lainya untuk memenuhi perlengkapan dalam
memasuki peluang tersebut, dan berani mengambil resiko dalam menjalankan usahanya
tersebut (Sukmadi, 2016). Kewirausahaan merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi
dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk
membentuk dan memelihara produk baru (Ranto dan Dwi Wahyu Pril, 2016). Menjadi
wirausaha akan memiliki kebebasan dalam menentukan nasibnya sendiri dan berpeluang
untuk berperan dalam masyarakat. Dengan memiliki usaha sendiri, seseorang dapat

menentukan nasibnya (Setiawan, Deden, dan Sukanti Sukanti, 2016).
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Menurut John ]J. Kao, entrepreneur atau kewirausahaan adalah upaya untuk
menciptakan nilai melalui peluang pengakuan, pengelolaan pengambilan risiko yang
sesuai dengan peluang, dan melalui keterampilan komunikatif dan manajemen yang baik
untuk memobilisasi sumber daya manusia, keuangan, dan material yang diperlukan untuk
membawa proyek agar membuahkan hasil. Menurut Kasmir, enterpreneur adalah orang
yang memiliki jiwa berani mengambil resiko untuk membangun usaha dalam berbagai
kesempatan (Arif Yusuf Hamali, 2016). Entrepreneur adalah seorang pebisnis yang
muncul sebagai ancaman, pesaing yang agresif, sebaliknya pada pebisnis lain sesama
entrepreneur mungkin sebagai sekutu/mitra, sebuah sumber penawaran, seorang
pelanggan, atau seseorang yang menciptakan kekayaan bagi orang lain, juga menemukan
jalan yang lebih baik untuk memanfaatkan sumber daya manusia dalam mengurangi
pemborosan, dan menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi orang lain (Leonardus

Saiman, 2014).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode
analisis regresi linear berganda dengan pendekatan kuantitatif. Dalam melakukan analisis
regresi linear berganda untuk mengetahui adanya pengaruh dari dua variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Dalam
penelitian data diperoleh dari hasil olah data kuesioner yang telah dilakukan oleh peneliti
menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 dan microsoft excel (Sugiyono, 2016).

Variabel Independen (bebas) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada
penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah Zakat Produktif (X1), Pengembangan
keterampilan (X2), dan Pendampingan Usaha (X3) (Sugiyono, 2016). Variabel Dependen
(terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah Wirausahawan
Kuliner (Y) (Sugiyono, 2016).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subjek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2016).
Memilih teknik sampling menyangkut beberapa keputusan yang sifatnya lebih luas.
Jumlah sampel dipengaruhi oleh jumlah sampel rata- rata dalam studi yang serupa.
Ukuran jumlah sampel ditentukan berdasarkan pengalaman dan dapat berfungsi sebagai
pedoman umum, khususnya bila teknik sampling non-probabilitas digunakan. Keputusan
mengenai jumlah sampel harus dibimbing dengan pertimbangan mengenai kendala
sumber daya. Dalam setiap proyek riset pemasaran, uang dan waktu bersifat terbatas.
Kendala lainnya meliputi tersedianya petugas yang memenuhi kualifikasi untuk
pengumpulan data. Dalam Naresh K. Malhotra (2009) Secara umum teknik sampling
diklasifikasikan menjadi 2, yaitu: Probability Sampling (Random Sampel) dan Non-
Probability Sampling (Non-Random Sampel).

Dalam penelitian ini hal dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data
dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan
teknik jenuh, seperti yang dikemukakan Sugiyono (2011), bahwa sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.
Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa mahasiswa/i di Rumah Gemilang
Indonesia (RGI) Yogyakarta berjumlah 33 jiwa. Pada penelitian ini data yang
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, dan skala pengukuran yang dilakukan
adalah Skala Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Tingkat persetujuan yang
dimaksud adalah skala likert 1-5 pilihan, yaitu; Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu
(RG), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Penelitian ini menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Sebelum disebarkan
angket di uji cobakan terlebih dahulu dan melakukan tes terhadap pertanyaan yang akan
diajukan apakah valid atau tidak. Setelah angket terkumpul data di analisis dengan
menggunakan metode regresi berganda. Sebelum dilaksanakan uji regresi dilaksanakan
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, Uji autokorelasi, Uji

heteroskedastisitas.
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Analisis regresi berganda dinyatakan dengan rumus: Y =a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + ... +
bnXn +e
Keterangan: Y = Variabel dependen (bergantung). a = Koefisien/ konstanta regresi. b1, 2,
3 = Koefisien untuk variabel X1, X2, X3 dan seterusnya. X1,2,3 = Variabel independen
pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya. E = Error. Selanjutnya hasil uji regresi dilakukan

uji hipotesis yang dilakukan dengan Uji t, Uji F dan Uji R.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Statistik
Hasil Uji validitas terhadap pertanyaan yang digunakan dalam angket sebagai berikut:

Tabel 4.
Hasil Uji WValiditas Dari Wariabel Zakat Produktif

TTEM Rrituns | Riaba KESIMPULAN
ZP, 0.811 | 0,945 “alid
ZP2 0811 | 0802 Walid
ZPs 0811 | 0971 Walid
ZPa 0.811 | 0.950 “alid
ZPs 0811 | 0935 Walid
ZPs 0.811 | 0,925 “alid
ZP~ 0.811 | 0,927 “alid
ZPsz 0811 | 0970 Walid
ZPo 0811 | 0970 Walid
ZP1o 0811 | 0922 “alid
ZP11 0811 | 0940 Walid
ZPiz 0.811 | 0.966 “alid
FP1z 0811 | 0920 Walid
ZP1as 0811 | 0.B70 Walid
ZP1s 0811 | 0.928 “alid
ZPis 0811 | 0930 Walid
ZP1- 0.811 | 0,952 “alid
ZFP1is 0811 | 0961 Walid
ZP1io 0811 | 0907 Walid
ZPao 0811 | 0935 Walid
ZPa 0811 | 0945 “alid

Snmber Janvaban Bussioner: Data Daglah (20220

Secara keseluruhan item pernyataan pada variabel X1 (Zakat Produktif) dapat
dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki r hitung yang lebih besar dari
r table yaitu sebesar 0,811. Sehingga item soal tersebut dapat digunakan untuk pengujian

selanjutnya.
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Xabhel =
Hasil Uji Maliditas _dari Keterampilan
TTENM Rhitone | Riabel KESIMPULAN
PE. 0811 | 0912 W alid
PE:z 0811 | 0068 W alid
P 0811 | 0.058 W alid
PE.4 0811 | 0911 W alid
PKs 081l | 0937 W alid
PEe 0811 | 0.958 W alid
PE - 0811 | 0921 W alid
PK:= 0811 | 0,907 W alid
PEeo 0811 | 0.040 W alid
PE 1o 0811 | 0927 W alid
PE 11 0811 | 0961 W alid
PK.iz 0811 | 0931 W alid
PE1: 0811 | 0014 W alid
PR .1s 0811 | 0935 S alid
PE.1s 0811 | 0037 W alid
PE.1s 0811 | 0922 W alid
PE.1- 0811 | 0.855 W alid
PHEis 0811 | 0O O28 W alid
PEKic 0811 | 0917 W alid
PKoo 0811 | 0.046 S alid
PE 0811 | 0048 W alid

Sumber Jaonabao Buessioner: Diata Diclah (2022])

Berdasarkan data diatas, secara keseluruhan item pernyataan pada variabel X2
(Pengembangan Keterampilan) dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan
memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0,811. Sehingga item soal

tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Tabel ©
Hasil TUji Maliditas . Dardi Pendampingan Ilsaha
ITLEMD Rhitons | Bieabel EKESIMPULAT
PLTy . 811 0.943 alid
PLT= o811 0. 256 T alicd
P73 . 8511 O 930 alid
P, . 8511 0918 walid
PLUs . 811 0925 alid
Plls o811 [N wTalicd
P17~ o811 0 oS5z wTalid
Pz o.8511 o _S9a2Zx “alid
PUg . 811 0954 alid
PlTin o811 0. 933 T alicd
PT1Ti1a . 8511 O 955 alid
Pllaiz . 8511 0961 walid
PlTai= . 811 0. 9940 alid
PlTlis o811 0. 230 wTalid
Pl1Ti=s . 8511 O 934 alid
Pllas . 8511 0. 962 walid
PlTi~ o811 0. 937 WS alicd
PlTli= o811 =T wTalicd
P1llio o.s11 0. 237 T alid
P1LIzo . 8511 0O.955 walid
PTTza . 8211 0941 walid
JBuesioner: Drata Diiglah (20223
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Berdasarkan data diatas, secara keseluruhan item pernyataan pada variabel X3
(Pendampingan Usaha) dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki
r hitung yang lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0,811. Sehingga item soal tersebut

dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Tabel 7
Hasil Uji Reliabilitas
1 0.771 Reliabel
0.771 Reliabel
0.772 Beliabel
Minat Wirausahawan Kuliner 0,771 Reliabsl

Sumber Jawaban Kussienst Data Diglah (2022)

Berdasarkan data diatas menunjukkan nilai Cronbachs Alpha dari variabel zakat
produktif sebesar 0,771, pengembangan keterampilan sebesar 0,771, pendampingan
usaha sebesar 0,772, minat wirausahawan kuliner sebesar 0,771. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa setiap variabel pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena
mempunyai Cronbachs Alpha > dari 0,60.

Uji normalitas dilakukan dengan cara Normal Probability Plots dan grafik

histogram. Berikut gambar hasil uji normalitas:

Gambar 1

Hasil Uji Normal Probability Plots

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Wirausahawan Kuliner Y
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Gambar 2

Hasil Uji Normalitas Data

Histogram
Dependent Variable: Minat Wirausahawan Kuliner Y
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N =33
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Regression Standardized Residual

Sumber: Data Diolah di SPSS (2022)

Scatterplot lk-tltlk
Dependent Variable: Minat Wirausahawan Kuliner Y
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Sumber Jawaban Kuesioner: Data Diolah di SPSS (2022)

Berdasarkan gambar 3 di atas terlihat bahwa penyebaran titik-titik tidak berpola,
titik-titik menyebar secara acak dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditentukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Berikut ini adalah hasil perhitungan

dengan menggunakan SPSS versi 23.

Tabel8
Hasil Uji Multikolinieritas

Unstandardized Standardized Collinearity

Model @u&tﬁ&msﬁ Loeflicients | Sig, Siatistics
B i Beta Tolerance VIF

Lrror
T (Constant) 161 1710 T35 155

ezt . 430 150 453 2863 008 083 12016
Fepssmbansan. ;o4 169 725 4276 000 072 13301

] 6 . . 725 276 07 .
Fendampinzan ‘ 197 168 203 1175 M9 070 14263

2. Denendent Vasiahle: Minat Kenisausahiaa
Sumber Jawaban Kuesioner: Data Diglah di SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas terlihat bahwa nilai tolerance variabel zakat
produktif (X1) sebesar 0,83 > 0,1, variabel pengembangan keterampilan (X2) sebesar
0,72 > 0,1, dan pendampingan usaha sebesar 0,70 > 0,1. Dan nilai variance infaction factor

(VIF) zakat produktif (X1) sebesar 12, 016 > 10, variable pengembangan keterampilan
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(X2) sebesar 13, 801 > 10, dan pendampingan usaha sebesar 14, 263 > 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinieritas antar variabel independen.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatumodel
regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Pedoman suatu model regresi bebas dari heteroskedastisitas adalah tidak
ada pola yang jelas serta titik menyebar di atas dan bawah angka nol pada sumbu Y.

Berikut ini adalah hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 23.

Gambar 4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Wirausahawan Kuliner Y
<] o
o >
= 1 o
=3 o
= &
F3 % e -
5 0 o o
2 o >
<
5
- 17 a
& o e
=
2
- 2
I3
4
=
>
o =

U i i
-3 1 n 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah di SPSS (2022)

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa penyebaran titik-titik tidak berpola,
titik- titik menyebar secara acak dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk penelitian yang memiliki variabel

independen (X) lebih dari satu terhadap variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan
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untuk mengetahui pengaruh satu variabel dependen yaitu minat wirausahawan kuliner
terhadap variabel independen yaitu zakat produktif, pengembangan keterampilan dan

pendampingan usaha.

Lahel 2
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardi
IUnstandardized zed
MModel Losfficients Cosfficie T Sig.
nfs
E Std Beta
ErTor
1 (Constant) 4.614 3.722 1.239 225
Falest  Produbtif 430 150 453 2853 008
W;.! 724 168 725 4276 000
Ecndampinzan 187 168 _203 S1175 249

a. Depsndent Variable: Minat Wirsusshawan Buliner W
Snmber Jawaban BEussioner: Data Diglah di SPSS (2022)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai constant (a) sebesar 4,614 sedangkan
nilai koefisien regresi zakat produktif (X1) sebesar 0,430, nilai koefisien regresi
pengembangan keterampilan (X2) sebesar 0,724 dan nilai koefisien regresi
pendampingan usaha (X3) sebesar -0,197 dari data output yang didapat, maka persamaan
regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut: Y =a + b1X1 + b2X2 +b3X3Y =
4,614 + 0,430X1 + 0,724X2 - 0,197X3.

Hasil persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta adalah 4,614, menyatakan bahwa jika tidak ada peningkatan dari
variabel zakat produktif (X1), pengembangan keterampilan (X2) dan
pendampingan usaha (X3) (X1=0, X2=0, X3 =0) atau dianggap konstan maka
minat masyarakat tidak akan meningkat.

b) Nilai koefisien regresi zakat produktif (X1) sebesar 0,430 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% nilai zakat produktif, maka nilai minat bertambah sebesar
0,430. Koefisien regresi zakat produktif bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah positif.

c) Nilai koefisien regresi pengembangan keterampilan (X2) sebesar 0,724

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai pengembangan keterampilan,
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maka nilai minat bertambah sebesar 0,724. Koefisien regresi pengembangan

keterampilan bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh

variable X2 terhadap Y adalah positif.

d) Nilai koefisien regresi pendampingan usaha (X3) sebesar -0,197 menyatakan
bahwa setiap pengurangan 1% nilai pendampingan usaha (X3), maka nilai minat
bertambah sebesar -0,197. Koefisien regresi pendampingan usaha (X3) bernilai
negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah tidak berpengaruh variabel X3
terhadap Y adalah negatif.

Hasil Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas mempunyai
pengaruh signifikansi terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini pengujian dilakukan
untuk menguji apakah masing-masing variabel pengetahuan dan variabel kepercayaan
mempunyai pengaruh signifikansi pada variabel minat. Berikut ini adalah hasil

perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 23:

Tabhel10
Hasil Uji t
Losfficients?
Siandar
dized
Unstandardized  Coeffic
Sid.
Model B Frror Beta T  Sig
T Constan) 1613 3712 1338 15
Zakat Procuktif 430 150 453 2863 008
Penzembanzan 724 160 725 4276 00

K atararnmilan
Hipotesis dalam uji t pertama
Ho1 = Zakat Produktif (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat (Y)
Hal = Zakat Produktif (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat (Y).

Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008 > 0,05 dan
nilai t hitung 2.863 > t tabel 2.056. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan Hal
ditolak yang artinya “zakat produktif tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
kewiruasahawan kuliner (Y).”

Hipotesis dalam uji t kedua
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Ho2 = Pengembangan Keterampilan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
(Y)

HaZ2 = Pengembangan Keterampilan (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat
wirausahawan kuliner (Y) Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,5 dan nilai t hitung 4.276 > ttabel 2.056. Maka dapat disimpulkan
bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang artinya “pengembangan keterampilan
berpengaruh signifikan terhadap minat kewiruasahawan kuliner (Y).”

Hipotesis dalam uji t ketiga

Ho3 = Pendampingan Usaha (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
wirausahawan kuliner (Y) Ha3 = Pendampingan Usaha (X3) berpengaruh signifikan
terhadap minat wirausahawan kuliner (Y) Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,249 > 0,05 dan nilai t hitung 1.175 < t tabel 2.056. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho3 diterima dan Ha3 ditolak yang artinya “pendampingan usaha
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat kewiruasahawan kuliner (Y).”

Pengujian Hipotesis Keempat

HO = Zakat Produktif (X1), Pengembangan Keterampilan (X2), Pendampingan Usaha (X3)
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat (Y).

H1 = Zakat Produktif (X1), Pengembangan Keterampilan (X2), Pendampingan Usaha (X3)
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat (Y).

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji F didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000
artinya nilai tersebut lebih kecil dari standar level signifikansi yang telah ditetapkan
sebesar 0,01 atau 0,000 < 0,01 dan nilai F hitung 150.225 > F tabel 2,92. Dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan dan kepercayaan berpengaruh secara simultan
terhadap minat.

Hasil Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variable independen
yaitu variabel pengetahuan dan variabel kepercayaan terhadap variabel dependen yaitu

minat.
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Tabel 11
Hasil Uji F
VA®
Sum _of Mlean
Model SQuAres df  Square F Sig.
1 Regression 20990804 3 996937 150225 000
Residual 1350.711 20 46576
Total 22341 515 32

b. Predictors: (Constant), Pendampimzan Lssha X3. Zakat Froduknf
JX1), Penzembanzan. Keteramplan X2
Supober Jawaban Kugsioner: Data Diglah di 5P55 (1022

Koefiseien Determinasi (R2)

Koefiseien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sebaik mana variabel
terikat dijelaskan oleh total variabel bebas. Yang ukurannya adalah semakin tinggi R2
maka garis regresi sampel semakin baik juga.

Tabel.12

Hasil Koefiseien Determinasi

Model R nare Sonare Lsim
1 DRGe 840 933 6824

R

. Predictors: (Constant), Pendampmean Usaha X3, Zakat Produktif
(1), Peozembanzan. Keterampilan 302 .
Lependent, Vanable: Mimat Wirauzshawap Kulmer ¥

Sumber Jawaban Bugsioner: Data Diolah di SPSS (2022)

73

Berdasarkan tabel di atas nilai R Square yaitu sebesar 0,940 hal ini berarti 94% dari
variabel dependent atau minat wirausahawan kuliner bisa dijelaskan oleh variabel zakat
produktif, variabel pengembangan keterampilan dan variabel pendampingan usaha.

Sedangkan sisanya (100% - 94% = 6%) tidak dijelaskan dalam model penelitian ini.
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Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh zakat produktif terhadap minat wirausahawan kuliner

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa zakat produktif (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat wirausahawan kuliner (Y). Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Suci Rahmadani, Hasil Uji t
menyimpulkan bahwa masing-masing variabel independen berpengaruh pada variabel
dependen. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 10,937 > 1,67356
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil
koefisien korelasi sebesar 0,830 yang berarti bahwa korelasi antara Penyaluran Dana
Zakat Produktif terhadap Pengembangan Usaha Produktif memiliki hubungan yang
sangat kuat. Dan hasil koefisien determinasi sebesar 0,689 yang artinya Penyaluran Dana
Zakat Produktif memberikan pengaruh sebesar 68,9% terhadap Pengembangan Usaha
Produktif dan 31,1% Pengembangan Usaha Produktif dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak terdapat penelitian ini.

2. Pengaruh pengembangan keterampilan terhadap minat wirausahawan kuliner

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan (X2)
ada pengaruh signifikan terhadap minat wirausahawan kuliner (Y). Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Tika Zahara, Erfan Robyardi, dan Heryati, Dilihat dari
koefisien determinasi R Square (R2) sebesar 0,782 yang berarti bahwa 78,2%.
Pengembangan karir dipengaruhi oleh variabel Keterampilan dan Pengalaman Kerja.
Sedangkan sisanya dari penelitian, (100 % - 78,2 %) 21,8 % disumbangkan oleh faktor
faktor lain yang tidak diteliti seperti faktor motivasi, faktor kompetensi, faktor
komunikasi, faktor kompensasi, dan faktor disiplin kerja. Berdasarkan hasil uji t x1
diperoleh signifikan 0,000 < alpha 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel pengalaman kerja
terhadap pengembangan karir pada Perum BULOG Divisi Regional SUMSEL - BABEL.
Berdasarkan uji t x2 diperoleh signifikan 0,000 < alpha 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha
diterima, signifikan 0,000 < alpha 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Pengaruh pendampingan usaha terhadap minat wirausahawan kuliner
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Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa pendampingan usaha (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat wirausahawan kuliner (Y). Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, M. Z., Ula, M. F., & Setyawan,
A., Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara stimulan zakat produktif, manajemen
usaha, dan pendampingan berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan usaha.
Jika zakat produktif digunakan untuk keperluan usaha bukan untuk keperluan konsumtif
maka akan berdampak pada jumlah pendapatan dan produksi usaha yang dijalankan
mustahik. Dapat dilihat bahwa diperoleh angka koefisien determinasi R2 sebesar 0,619
yang berarti bahwa 61,9%. Zakat produktif dipengaruhi oleh variabel perkembangan
usaha. Sedangkan sisanya dari penelitian, (100% - 61,9%) 38,1% disumbangkan oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Dan diperoleh nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel
(28,739 > 2,779) dan memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari a (0,000 < 0,050),
sehingga HO dan H4 diterima.
4. Pengaruhzakat produktif, pengembangan keterampilan dan pendampingan usaha
terhadap minat wirausahawan kuliner

Hasil uji F memperoleh hasil yang simultan atau terdapat pengaruh secara bersama-
sama antar dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat. zakat produktif,
pengembangan keterampilan dan pendampingan usaha memiliki pengaruh terhadap
minat. Berdasarkan koefiseien determinasi zakat produktif, pengembangan keterampilan
dan pendampingan usaha berpengaruh sebesar 94% dan sisanya 6% tidak dijelaskan
dalam model penelitian ini. Dan berdasarkan data Koefisien Determinasi (R2) nilai R

Square yaitu sebesar 0,940, yang berarti bahwa variable Zakat Produktif (X1),
Pengembangan Keterampilan (X2) dan Pendampingan Usaha (X3) secara bersama-sama
dapat menjelaskan hubungan dengan variabel minat Wirausahawan Kuliner (Y) sebesar
94% sedangkan sisanya (100% - 94% = 6%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pengujian secara hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa HO diterima
pada X2 sedangkan HO ditolak pada X1 dan X3 yang artinya terdapat pengaruh tetapi

tidak signifikan pada variabel zakat produktif dan pendampingan usaha terhadap minat
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wirausaha kuliner dan terdapat pengaruh pada variabel pengembangan keterampilan
terhadap minat wirausaha kuliner. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, menunjukkan bahwa variabel zakat
produktif tidak berpengaruh signifikan terhadap minat wirausahawan kuliner.
Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi yang lebih besar daripada 0,05. Dengan
demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa zakat produktif
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap minat wirausaha kuliner dapat
diterima.

2) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2, menunjukkan bahwa variabel
pengembangan keterampilan berpengaruh signifikan terhadap minat
wirausahawan kuliner. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi yang lebih kecil
daripada 0,05. Dengan demikian hipotesis dua yang menyatakan bahwa
pengembangan keterampilan berpengaruh signifikan terhadap minat wirausaha
kuliner dapat diterima.

3) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3, menunjukkan bahwa variabel
pendampingan usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap minat wirausahawan
kuliner. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi yang lebih besar daripada 0,05.
Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa pendampingan usaha
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap minat wirausaha kuliner dapat
diterima.

4) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F) korelasi antara
zakat produktif, pengembangan keterampilan dan pendampingan usaha terhadap
minat wirausahawan kuliner secara bersama-sama terjadi pengaruh yang
signifikan. Ini ditunjukkan dari nilai signifikansi yang lebih kecil daripada 0,05.
Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan pada variabel zakat
produktif, pengembangan keterampilan dan pendampingan usaha secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap minat wirusaha kuliner

dapat diterima.
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